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4.7 Definisi Operasional 

No. Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Cara Pengukuran Hasil Pengukuran 
Jenis 
data 

1. Variabel bebas 
(Independent) 
Metode 
Menyikat Gigi 

Semua bentuk menyikat 
gigi yang terdiri dari : 

a. Frekuensi 
b. Waktu 
c. Durasi 
d. Teknik  

Kuisioner Jawaban benar diberi skor 1 
Salah diberi skor 0 
 
Dengan rumus : 

N = 
𝑆𝑝

𝑆𝑚
 x 100% 

 
Keterangan : 
N : Nilai yang didapat 
Sp : Jumlah skor yang di dapat 
Sm : Jumlah skor maksimal 
(Arikunto, 2006). 

Dengan 
interpretasi : 
76% - 100% = baik 
56% - 75% = cukup 
≤ 55 % = kurang 
(Arikunto, 2006). 

Ordinal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pola Makan Semua bentuk makanan 
dan minuman yang 
dikonsumsi anak yang 
terdiri dari : 

- Makanan dan 
minuman yang 
berpotensi tinggi 
menyebabkan 
karies 

- Makanan dan 
minuman yang 
berpotensi rendah 

Kuisioner Jawaban benar diberi skor 1 
Salah diberi skor 0 
 
Dengan rumus :  

N = 
𝑆𝑝

𝑆𝑚
 x 100% 

 
Keterangan : 
N : Nilai yang didapat 
Sp : Jumlah skor yang di dapat 
Sm : Jumlah skor maksimal 
(Arikunto, 2006). 

Dengan 
interpretasi : 
76% - 100% = baik 
56% - 75% = cukup 
≤ 55 % = kurang 
(Arikunto, 2006). 

Ordinal 
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menyebabkan 
karies 

- Makanan dan 
minuman yang 
tidak berpotensi 
menyebabkan 
karies 

2. Variabel terikat 
( Dependent) 
Indeks DMFT 
 
 
 

Suatu indeks yang 
digunakan untuk 
mengetahui berapa 
jumlah gigi yang sudah 
terserang karies 

Observasi 
Mengguna 
kan 
Sonde, 
kaca mulut, 
senter, 
lembar 
DMFT 

Indeks DMFT yang meliputi : 
D : Decay yaitu jumlah gigi 
yang mengalami karies, karies 
sekunder, gigi dengan 
tumpatan sementara 
M : Missing, yaitu jumlah gigi 
yang dicabut atau hilang 
karena karies 
F : Filling, yaitu jumkah gigi 
yang ditumpat permanen dan 
sedang dalam perawatan 
saluran akar 
Skor DMFT individual = D + M 
+ F 
Rata-rata kelompok = total 
D+M+F / Jumlah orang yang 
dilakukan pemeriksaan 

Skala DMFT 
menurut WHO : 
0 – 1,1 = sangat 
rendah 
1,2 – 2,6 = rendah 
2,7 – 4,4 = sedang 
4,5 – 6,5 = tinggi 
≥ 6,6 = sangat 
tinggi 
 

Ordinal 

 


